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SUMMARY 

NABILLA PRATIWI. Tolerance Test of Delaying Transplantation and Drought 

Stress on Growth and Yield of Lowland Cabbage (Brassica oleracea L. var 

capitata). 

(Supervised by BENYAMIN LAKITAN and KARTIKA).  

 

The aims of this study were determine limits tolerance of delaying transplantation 

and drought stress effect on growth and yield of lowland cabbage. This research 

was conducted from April to July 2020 at Jakabaring (104º46’44” E; 3º01’35” S), 

Palembang. The plants were arranged according to the factorial randomized block 

design with 2 factors and collected data were analyzed using the ANOVA and t-test 

procedures. The first factor was Delaying Transplantation, consisted of three 

different times i.e. T1 = 21 Days After Sowing (DAS), T2 = 28 DAS, and T3 = 35 

DAS. The second factor was drought stress phases i.e. K0 = control, K1 = 63 DAS – 

67 DAS (head shoot growth), and K2 = 91 DAS – 95 DAS (head enlargement). The 

result exhibited that the best growth was obtained at transplantation at 21 DAS 

while the delay in transplantation for ≥ 28 DAS exceeded the tolerance limit which 

was indicated by small average number of leaves; the longer average harvest age; 

and inhibited growth in leaf length, leaf width, leaf area and sun canopy area; head 

fresh and dry weights; volume of head. The drought stress factor in the head 

enlargement resulted in a decrease the level of soil moisture and leaf water content 

which was more than in the head shoot growth. It can be seen that the decrease in 

soil moisture level reaches 8% and leaf moisture content reaches 56%. However, 

the drought stress still at the tolerance limit. It can be seen from the results of the 

analysis of diversity, namely that drought stress has no significant effect on almost 

all variables except for average number of leaves by 70 DAS and 91 DAS. Based 

on the results of the study, it is recommended not to carry out transplantation ≥ 28 

HSS because it has exceeded the tolerance limit and can reduce the productivity of 

lowland cabbage head. Further research related to the ability of  F1 Sehati seeds 

with drought stress treatment at soil moisture < 8% needs to be done to determine 

the specific tolerance limits and responses of plants to drought stress. 

 

 

 

 

Keyword: Lowland cabbage, Tolerance limits, Transplantation, Drought stress. 

 

 

 

 

 

  



RINGKASAN 

NABILLA PRATIWI. Uji Toleransi Penundaan Waktu Pindah Tanam dan Fase 

Cekaman Kekeringan Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Kubis Dataran 

Rendah (Brassica oleracea L. var capitata). 

(Dibimbing oleh BENYAMIN LAKITAN dan KARTIKA).  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui batas toleransi penundaan waktu pindah 

tanam dan cekaman kekeringan terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kubis 

dataran rendah. Penelitian dilaksanakan pada bulan April sampai Juli 2020 di 

Jakabaring (104º46’44” E; 3º01’35” S), Palembang. Penelitian ini menggunakan 

Racangan Acak Kelompok Faktorial (RAKF) yang terdiri dari 2 faktor dan hasil 

pengamatan dianalisis menggunakan ANOVA dan t-test. Faktor pertama adalah 

waktu pindah tanam, terdiri dari T1 = 21 hari setelah semai (HSS), T2 = 28 HSS, 

dan T3 = 35 HSS. Faktor kedua adalah fase cekaman kekeringan, terdiri dari K0 = 

kontrol, K1 = 63 HSS – 67 HSS (pembentukan bakal krop), dan K2 = 91 HSS – 95 

HSS (perkembangan krop). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertumbuhan 

terbaik diperoleh pada waktu pindah tanam 21 HSS sedangkan penundaan waktu 

pindah tanam ≥ 28 HSS telah melebihi batas toleransi yang ditandai dengan rerata 

jumlah daun yang sedikit, rerata umur panen yang lebih lama, terhambatnya 

pertumbuhan pada panjang daun, lebar daun, luas daun dan luas tutupan kanopi 

serta memberikan hasil yang rendah pada peubah berat segar krop, berat kering krop 

dan volume krop. Faktor cekaman kekeringan pada fase perkembangan krop 

memberikan penurunan tingkat kelembaban tanah dan kadar air daun yang lebih 

banyak dari pada fase pembentukan bakal krop. Terlihat pada penurunan tingkat 

kelembaban tanah mencapai 8% dan kadar air daun mencapai 56%. Namun 

cekaman kekeringan tersebut masih berada pada batas toleransi, terlihat pada hasil 

analisis keragaman yaitu cekaman kekeringan berpengaruh tidak nyata terhadap 

hampir semua peubah kecuali pada rerata jumlah daun 70 HSS dan 91 HSS. 

Berdasarkan hasil penelitian disarankan tidak melakukan waktu pindah tanam ≥ 28 

HSS karena telah melebihi batas toleransi dan dapat menurunkan produktivitas 

hasil tanaman kubis dataran rendah. Penelitian lanjutan terkait kemampuan benih 

varietas F1 sehati dengan perlakuan cekaman kekeringan pada kelembaban tanah < 

8% perlu dilakukan untuk mengetahui spesifik batas toleransi dan respons tanaman 

terhadap cekaman kekeringan tersebut. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

Hortikultura merupakan salah satu subsektor yang mempunyai peran 

dalam penyedia lapangan pekerjaan dan sumber pendapatan masyarakat karena 

dapat memberikan konstribusi yang cukup tinggi bagi pertanian di Indonesia. 

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (2019), jumlah rumah tangga yang 

bekerja pada subsektor ini mencapai 12,32 juta. Salah satu komoditas hortikultura 

yang dibudidayakan di Indonesia adalah tanaman kubis. Kubis memiliki jumlah 

produksi cukup tinggi diantara tanaman sayuran lainnya yaitu sebesar 1.407.940 

ton/ha (Badan Pusat Statistik, 2018).  

Kubis (Brassica oleracea L. var capitata) adalah jenis tanaman sayur-

sayuran dari famili Brassicaceae. Selain potensial untuk dibudidayakan karena 

memiliki kandungan gizi yang tinggi, tanaman ini juga memiliki nilai jual yang 

ekonomis (Ridwan et al., 2013). Kubis umumnya cocok dibudidayakan di dataran 

tinggi karena salah satu tanaman sayuran yang memiliki potensi untuk 

dikembangkan dan peluang pasar yang terbuka lebar. Menurut Sulastri (2010), 

tanaman kubis yang dibudidayakan di dataran tinggi umumnya ditanam pada 

daerah yang memiliki ketinggian 1000 - 2000 mdpl.  

Seiring dengan kemajuan teknologi, tanaman kubis juga dapat 

dibudidayakan di dataran menegah hingga dataran rendah. Dalam praktiknya, 

budidaya tanaman kubis di dataran rendah perlu menggunakan varietas kubis 

dataran rendah. Selain pemilihan varietas yang sesuai, dalam budidaya tanaman 

kubis juga diperlukan persemaian terlebih dahulu dalam perbanyakan melalui 

benih. Setelah dilakukan persemaian, diperlukan proses pindah tanam dengan 

waktu yang tepat agar pertumbuhan tanaman dapat optimal. Hal ini sejalan dengan 

hasil penelitian Firmansyah et al. (2009) bahwa tanaman Pakcoy (Brassica 

campestris L.) dengan perlakuan waktu pindah tanam pada umur bibit 14 HSS 

tumbuh dengan baik karena tanaman cepat beradaptasi terhadap lingkungan, 

sedangkan perlakuan waktu pindah tanam pada umur bibit 21 HSS mengalami 

stagnasi sehingga tanaman terhambat pertumbuhannya.   
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Menurut Arief et al. (2014) perlu diketahui stadia umur tanaman yang tepat 

untuk waktu pindah tanam sebagai salah satu faktor penunjang keberhasilan dalam 

proses pindah tanam. Hal ini sejalan dengan penjelasan Firmansyah et al. (2009), 

bahwa waktu pindah tanam yang tepat akan mempercepat adaptasi tanaman, 

sehingga pertumbuhan tanaman menjadi tidak terhambat dan mendapatkan hasil 

vegetatif yang lebih baik. Waktu pindah tanam dapat ditentukan oleh jenis tanaman, 

teknik budidaya dan kondisi lingkungan tempat tanaman akan dipindah tanam.  

 Waktu pindah tanam akan berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman. 

Hal ini karena tanaman yang dipindah tanam pada umur tanaman lebih tua dari yang 

dianjurkan memiliki resiko terjadinya kerusakan akar. Bagian akar mengalami 

stress fisiologi akibat kerusakan organ vegetatif tanaman maupun stress akibat 

proses adaptasi dengan lingkungan (Arief et al., 2014). Hal ini sesuai pernyataan 

Amin (2015) bahwa pindah tanam pada umur tanaman yang tepat akan membuat 

tanaman lebih cepat pulih dan mampu beradaptasi dengan cepat pada lingkungan 

tersebut, sehingga proses pertumbuhan tanaman mengarah pada tingkat yang lebih 

baik. Selain waktu pindah tanam yang tepat, ketesediaan air juga menjadi faktor 

penting dalam pertumbuhan tanaman.  

 Air merupakan salah satu faktor keberhasilan untuk sistem budidaya 

tanaman kubis. Ketersediaan air di dalam tanah harus dijaga untuk mengantikan air 

yang hilang karena proses evaporasi. Selain itu, air juga mempunyai peranan 

penting sebagai pelarut unsur hara di dalam tanah yang diserap tanaman melalui 

akar dan diangkut ke seluruh bagian tanaman melalui pembuluh xilem (Arianti, 

2010). Namun menurut Surmaini et al. (2010) perubahan iklim yang tidak menentu 

akibat pemanasan global (global warming) diyakini akan berdampak luas terhadap 

berbagai aspek kehidupan, terutama sektor pertanian. Perubahan pola curah hujan, 

peningkatan frekuensi iklim ekstrem dan kenaikan suhu udara merupakan dampak 

serius bagi sektor pertanian. Hal ini karena sektor pertanian khususnya tanaman 

semusim relatif sensitif terhadap cekaman, terutama kelebihan dan kekurangan air. 

Secara teknis kerentanan sangat berhubungan dengan sistem penggunaan lahan, 

sifat tamah, pola tanam dan varietas tanaman (Las et al., 2008).   

Kekurangan air pada lahan dapat menyebabkan dampak negatif bagi 

tanaman. Menurut Asmara (2011) kekeringan dapat menyebabkan terhambatnya 
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pertumbuhan dan perkembangan pada tanaman. Hal ini disebabkan oleh proses 

metabolisme pada tanaman yang terganggu misalnya penyerapan nutrisi dan 

pembelahan sel yang terhambat, aktivitas enzim menurun, serta penutupan stomata. 

 Menurut penelitian Moctava et al. (2013) bahwa cekaman kekeringan 

berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman sawi (Brassica rapa) 

dimana pada perlakuan 70% kapasitas lapang menghasilkan jumlah daun lebih 

banyak dan bobot segar konsumsi yang lebih tinggi dibandingkan perlakuan 30% 

kapasitas lapang. Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat cekaman 

kekeringan maka semakin rendah hasil per tanaman. Kusvuran (2012) menjelaskan 

adanya perbedaan respon tanaman terhadap cekaman kekeringan, hal ini 

dipengaruhi oleh intensitas waktu cekaman, spesies tanaman dan tahap 

pertumbuhan tanaman. 

Waktu pindah tanam yang tepat dan ketersediaan air sangat berpengaruh 

terhadap proses metabolisme tanaman. Berdasarkan rekomendasi panduan 

budidaya tanaman kubis dataran rendah, varietas sehati F1 merupakan benih unggul 

yang tahan kekeringan dan waktu pindah tanam yang tepat adalah saat bibit 

berumur 20-25 HSS. Maka perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui respons 

tanaman dan batas toleransi penundaan waktu pindah tanam dan cekaman 

kekeringan pada fase sensitif terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kubis 

dataran rendah. 

 

1.2.  Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui batas toleransi penundaan 

waktu pindah tanam dan cekaman kekeringan pada fase sensitif terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman kubis dataran rendah. 

 

1.3.  Hipotesis 

Diduga penundaan waktu pindah tanam pada 35 HSS dan cekaman 

kekeringan 91 HSS – 95 HSS (perkembangan krop) menyebabkan terhambatnya 

pertumbuhan dan penurunan hasil tanaman kubis dataran rendah varietas F1 Sehati 

serta adanya interaksi antara faktor-faktor tersebut. 
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